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BAB I

PENDAHULUAN
SEBUAH PERMASALAHAN:

FENOMENA PACARAN DAN DAYAH

Aceh adalah provinsi yang berada di ujung barat Indonesia. Mengenai
trema “Aceh”, banyak orang yang mencoba mencari asal mula
kata Aceh atau makna kata tersebut. Di antaranya trema Aceh

berasal dari kata “aca” yang berarti saudara permpuan, kata-kata itu berasal
dari “Ba’ si-Aceh-Aceh”, semacam pohon beringin yang besar dan rindang.1

Namun yang berkembang di kalangan masyarakat bahwa trema “Aceh”
merupakan singkatan dari “A” singkatan dari “Arab”, “C” singkatan dari
“Cina”, “E” singkatan dari “Eropa”, dan “H” singkatan dari “Hindia”.2

Aceh merupakan daerah yang mayoritas penduduknya beragama Islam
dan agama Islam menjadi ruh dalam diri masyarakat Aceh. Bagi masyarakat
Aceh agama bukan hanya sekedar kepercayaan belaka, namun Islam sudah
menjadi pakaian masyarakat Aceh, sehingga seluruh aktifitas masyarakat
Aceh tidak terlepas dari agama. Dengan kekhasan tersebut maka Aceh diberikan
julukan “Serambi Mekkah”. Predikat tersebut dikukuhkan (dikuatkan) dengan
diberlakukannya syari’at Islam di Aceh.

Hal tersebut dikarenakan dalam masyarakat Aceh nilai-nilai agama
memainkan peranan penting dalam kehidupan masyarakat Aceh, sehingga

1 Ismail Sunni (ed), Bunga Rampai Tentang Aceh, (Jakarta : Bhatara Karya
Aksara, 1980) hlm. 19. Lihat juga A. Hasjimy (peny), Sejarah Masuk dan Berkembangnya
Islam di Indonesia, (Bandung: al-Ma’arif, 1993), hlm. 188.

2 Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006), hlm. 128.
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agama dan kehidupan masyarakat Aceh dapat diibaratkan seperti sisi mata
uang yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Sebagaimana yang
termaktub di dalam hadi madjah yang menyatakan bahwa; “hukom ngon
adat hanjet mecre, lage zat ngon sifeut”.3  Artinya hukum syara’ atau syari’at
dan hukum adat tidak dapat dipisahkan, ibarat tidak terpisahkan antara
zat Tuhan dengan sifat-Nya. Dari ungkapan tersebut dapat dipahami bahwa
selain Islam, adat juga berperan penting dalam masyarakat Aceh. Nilai-nilai
tersebut yang kemudian menjadi ideologi masyarakat Aceh. Dalam hal ini
dapat dilihat bagaimana agama Islam menjadi semangat dalam perjuangan
masyarakat Aceh dalam mempertahankan tanah rencong4 (nama lain Aceh)
dari penjajahan.

Selanjutnya nuansa Islam dalam kehidupan masyarakat Aceh dapat
terlihat dalam falsafah “adat bak poe teummeuruhom hukum bak syiah kuala,
qanun bak putroe phang, reusam bak laksamana”. Adigium ini mengungkapkan
latar belakang yang berpengaruh pada kehidupan masyarakat Aceh dan
siapa yang berotoritas di dalamnya. Bagi masyarakat Aceh, adat adalah yang
bertalian dengan kehidupan masyarakat dan ketatanegaraan duniawi yang
memiliki otoritas adalah raja. Sedangkan hukum adalah ketentuan hubungan
manusia dengan Tuhan dan dengan sesama manusia yang bersumber dari
ajaran Islam (al-Qur’an dan Hadis) dan otoritas hukum ditangan ulama.
Sedangkan qanun adalah adat dan budaya wanita dalam berbagai upacara
kemasyarakatan. Dan reusam menyangkut aturan tata krama bagi laki-
laki dalam melaksanakan adat kebiasaan dan budaya kehidupan bermasyarakat.5

Hubungan yang erat antara agama dan masyarakat di Aceh mempengaruhi
kehidupan masyarakat dalam berbagai lini kehidupan dan termasuk di dalamnya
adalah pendidikan. Pada awalnya pendidikan di Aceh adalah pendidikan agama
atau yang sering disebut dengan dayah. Dayah di Aceh pada awalnya hanya
mempelajari kitab-kitab kuning dalam berbagai disiplin ilmu keislaman seperti
fiqh, tauhid, dan tasawuf. Selanjutnya dayah berkembang dengan mengintegrasikan

3 A. Hasjmy, Himpunan Hadi Madja (Banda Aceh: Dinas Pendidikan Dasar dan
Kebudayaan, 1958), hlm. 41.

4 Kata Rencong, selain dipakai untuk nama daerah Aceh kata tersebut digunakan
pula untuk senjata khas Aceh.

5 Taufiq Adnan Amal dan Samsul Rizal Panggabean, Politik Syari’at Islam dari
Indonesia Hingga Nigeria, (Jakarta: Pustaka Alfabet, 2004), hlm. 14.
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pelajaran umum dipelajari di dayah. Dayah sebagai “institusi budaya” lahir
dari inisiatif masyarakat sehingga memiliki keunikan tersendiri.6

Secara yuridis pesantren telah diakui sejajar dengan lembaga formal7

lain seperti yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 6 yang menyebutkan bahwa hasil pendidikan
nonformal dapat dihargai setara dengan hasil pendidikan formal setelah
melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh
pemerintah atau pemda dengan mengacu kepada standar nasional pendidikan.

Lembaga pendidikan pesantren mempunyai nilai-nilai dan norma tersendiri.
Nilai merupakan landasan bagi sebagian besar sistem nilai-nilai yang berupa
norma, etika, peraturan, undang-undang, adat kebiasaan, aturan agama,
dan rujukan lainnya yang dirasakan berharga bagi seseorang dalam menjalankan
kehidupannya. Sedangkan norma yaitu suatu tatanan aturan-aturan atau
pedoman yang khusus mengenai tingkah laku, sikap, perbuatan yang boleh
dilakukan di dalam lingkungan kehidupan.8

Diantara pendidikan pesantren yang memiliki peraturan dan tata tertib
yang mengikat santri yang berada di dalamnya adalah Madrasah Ulumul
Qur’an Langsa. Seorang santri9 yang memiliki kehidupan di lingkungan
pesantren harus mentaati nilai dan norma pesantren yang telah ditetapkan,
begitu pula di pesantren Madrasah Ulumul Qur’an selanjutnya disingkat
dengan MUQ mempunyai peraturan-peraturan yang didominasi oleh ustadz-
ustadz sehingga membentuk hegemoni.10

Bentuk-bentuk hegemoni ustadz terhadap santri tersebut diantaranya:
santri harus disiplin, tidak boleh membawa handphone/radio/laptop, tidak
boleh memakai baju pendek/ketat/ tipis, wajib berbahasa Arab dan Inggris,

6 Djuhardi, Edukasi Penelitian Tindakan Agama dan Keagamaan. Pengembangan
Ekonomi Pesantren. “ Vol VII, No 1 (januari-maret 2009), hlm. 8

7 Dalam Undang-Undang Nomor 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dikenal tiga jalur pendidikan; formal, non formal dan informal, baca lebih lanjut
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20/2003 pasal 1 ayat
11,12 dan 13

8 Sunarto, Perkembangan Peserta Didik.(Jakarta:Rineka Cipta,2002), hlm.168
9 Santri merupakan seseorang yang mondok dipesantren, dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia (Arti Santri) Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.(Jakarta:Balai Pustaka), hlm. 389

10 Wawancara dengan Dina salah seorang santri MUQ 09 april 2016
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wajib shalat berjamaah, saat jam makan harus mengantri, sekolah santri
dipisah antara laki-laki dan perempuan, tidak boleh ketemuan, dan santri
tidak diperbolehkan berpacaran. Selanjutnya, peraturan yang telah dibuat
akan dikontrol oleh para ustadz, ustadz memberikan hukuman terhadap
santri yang melakukan pelanggaran peraturan.11

Pelanggaran dapat dilakukan oleh siapa saja, begitu juga oleh para santri
yang usianya masih remaja. Masa remaja adalah masa di mana suatu penahapan
pertumbuhan yang berada pada titik gerak aktif kedua setelah masa pertumbuhan
pada level anak. Bentuk-bentuk kreativitas juga ditunjukkan pada masa ini
secara lebih dominan, termasuk rasa ingin bebas yang tidak mau berada
pada pengendalian yang dirasa memaksa kehendak gerak yang diinginkan.12

Selain itu, pada masa remaja seseorang juga memiliki gejolak emosional
yang tidak stabil. Hal ini dipengaruhi oleh hormon-hormon yang bekerja
pada usia remaja tersebut.

Gejolak yang tidak stabil tersebut dapat terlihat dari santri yang ingin
bebas dari pengendalian peraturan yang ada, sehingga terkadang melahirkan
bentuk perlawanan yang mengakibatkan pelanggaran peraturan. Perlawanan
tersebut dapat dikatakan sebagai resistensi.13 Banyak dari santri yang melakukan
resistensi dari peraturan-peraturan yang ditetapkan ustadz, seperti dalam
Teori Hidden Transcript James C. Scott mengatakan bahwa orang-orang kalah
atau kelompok-kelompok sub-ordinat selalu memiliki cara tersendiri untuk
mengekspresikan perlawanannya terhadap dominasi kelompok-kelompok
berkuasa.14 Dari teori tersebut dapat dilihat bahwa kelompok-kelompok
sub-ordinat yang dimaksud ialah santri dan kelompok yang berkuasa ialah
ustadz, sehingga santri memiliki cara tersendiri untuk mengekspresikan
perlawanannya terhadap peraturan yang diberikan oleh penguasa/ustadz.

Santri yang tergolong usia remaja berada pada masa pubertas, tidak
jarang melakukan perlawanan pada peraturan dalam bentuk pacaran. Hal

11 Syamsul Rizal, Agama Dan Kearifan Lokal Dalam Tantangan Global. Perilaku
Pacaran Anak Muda Kota Langsa-Aceh Dalam Bayang-Bayang Syariat. (Yogyakarta:
UGM, 2008), hlm. 14

12 Resistensi merupakan sebuah bentuk perlawanan yang dilakukan secara
sembunyi-sembunyi dari subordinat kepada kelompok dominasi. Muhammad Anshor,
dkk, Berbagi Suami Atas Nama Tuhan, (Langsa: Data Printing, 2013), hlm. 85

13 Ibid., hlm. 85
14 Wawancara dengan (MA) seorang santri MUQ pada tanggal 07 april 2016
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ini dikarenakan karena usia remaja ditandai dengan ketertarikan pada lawan
jenisnya, sehingga pacaran di kalangan santri pun terjadi, hal tersebut menjadi
resistensi simbolik yang dilakukan oleh santri.

Santri di Pesantren Madrasah Ulumul Qur’an melakukan perlawanan
dalam hegemoni ustadz pada pemisahan laki-laki dan perempuan. Di sini
santri memiliki cara untuk meresisten peraturan tersebut yaitu dengan berpacaran
sesama santri, pacaran di kalangan santri MUQ dianggap hal biasa, salah
satu santri MUQ mengatakan kepada penulis bahwa “mereka (santri yang
melakukan resistensi) pada pukul 22:00 akan “ngejob” dengan aktivitas
pacarnya hingga pukul 00:00, baru setelah itu mereka akan tidur”.15 Selanjutnya
penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana fenomena-fenomena ini
bisa terjadi di kalangan santri yang berada pada ruang lingkup pesantren
Madrasah Ulumul Qur’an Langsa.

Dari latar belakang di atas muncul dua permasalahan penelitian, yaitu:
pertama, bagaimana pacaran santri dalam hegemoni ustadz? Kedua, bagaimana
pacaran menjadi media resistensi simbolik santri terhadap hegemoni ustad
di Madrasah Ulumul Qur’an?

Pesantren menjadi obyek penelitian bukanlah sesuatu yang baru, telah
banyak peneliti yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan pesantren.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mengaktualisasi ajaran Islam
sangat memperhatikan hubungan laki-laki dan perempuan, hal tersebut
dapat dilihat dari adanya pemisahan pada asrama dan sekolah santri, hal
ini pula dilakukan agar tidak terjadi hubungan yang tidak diinginkan (pacaran)
antara sesama santri.

Ada banyak penelitian yang dilakukan tentang pacaran, diantaranya:
penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Rizal, dalam penelitiannya ia
menjelaskan bagaimana perilaku pacaran Anak muda Kota Langsa-Aceh
dalam bayang-bayang syariat. Syamsul dengan menggunakan field research
juga melihat bagaimana perilaku berpacaran dan perilaku berpakaian
remaja di Kota Langsa.16

15 Irwan Abdullah, Dkk. Agama dan Kearifan Lokal dalam Tantangan Global.
(Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana UGM, 2008), hlm. 14

16 Universitas Airlangga, Hubungan Karakteristik Demografi Dan Sosial Ekonomi
Dengan Perilaku Pacaran Santri. Vol 7 No 2 Desember 2005
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Dalam penelitiannya Syamsul menyoroti perilaku pacaran remaja di
Kota Langsa. Syamsul tidak menyoroti bagaimana perilaku pacaran di kalangan
santri pada pesantren Madrasah Ulumul Qur’an Langsa. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsul
sebelumnya.

Selanjutnya penelitian dalam jurnal Universitas Airlangga tentang
Hubungan Antara Karakter Demografi dan Sosial Ekonomi dengan Perilaku
Pacaran di kalangan santri. Dalam tersebut membahas apakah ada hubungan
antara karakteristik demografi dan sosial ekonomi dengan perilaku pacaran
di kalangan santri,17 sedangkan  penelitian ini membahas tentang pacaran
di kalangan santri sebagai bentuk resistensi terhadap hegemoni ustadz di
Madrasah Ulumul Qur’an Langsa.

Teori yang digunakan untuk menganalisa dalam penelitian ini adalah
teori hidden transcript yang dikemukankan oleh James C. Scott. Dikarenakan
setiap pesantren mempunyai sebuah peraturan atau doktrin-doktrin tertentu
yang harus dipatuhi oleh santri, peraturan tersebut merupakan bentuk hegemoni18

ustadz. Antonio Gramsci mengatakan aparatus intelektual memiliki kekuatan
untuk mendominasi suatu cara pandang tertentu yang secara sadar atau
tidak sadar harus diterima masyarakat.19 Menggunakan kerangka berpikir
Gramsci tentang teori hegemoni, tindakan pacaran pada dasarnya merupakan
efek penafsiran hegemonik atas doktrin-doktrin tentang relasi hubungan
antara laki-laki dan perempuan.

Seyogyanya santri pada masa transisi dari kanak-kanak menjadi remaja
sehingga memiliki gejolak emosional yang terkadang tidak terkendali. Sehingga
hegemoni ustadz menjadi sebuah bentuk perlawanan dengan menggunakan
simbol, hal ini sesuai dengan teori hidden transcript James C. Scott bahwa
bentuk-bentuk resistensi simbolik/ sembunyi antara lain dilakukan dengan
berpura-pura taat terhadap kelompok yang mendominasi meskipun di
belakangnya melakukan hal yang berbalikan.

17 Hegemoni sebagai kepemimpinan kultural yang dilaksanakan oleh kelas
penguasa. Ritzer, Doughlas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada
Media, 2003), hlm. 176

18 Antonio Gramsci, Selection From The Prison Notebooks, (India: Orien Longman,
1996), hlm. 12-13

19 Muhammad Anshor, Berbagi.., hlm. 92
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Scott menulis bahwa berpura-pura merupakan gaya yang khas dan perlu
bagi kelompok sub-ordinat dimana saja, dan hampir kapan saja.20 Hal ini
menurut Scott dilakukan dengan pertimbangan agar di satu pihak tidak
kehilangan kesempatan untuk mengambil manfaat atau keuntungan tertentu
dari kelompok yang mendominasi, tetapi di pihak lain dapat mengekspresikan
resistensi terhadap dominasi tersebut.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori resistensi tertutup
yaang dikemukakan oleh James C. Scoot. Adapun perlawanan tertutup
dicirikan: pertama, tidak teratur, tidak sistematik dan terjadi secara individual.
Dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana pacaran di kalangan santri
bisa terjadi dengan tidak memiliki aturan atau sistematika tertentu yang
harus dijalankan, pacaran dijalankan secara individual oleh santri. Kedua,
bersifat oportunistik dan mementingkan diri sendiri. Pacaran yang dijalankan
secara individual oleh santri bersifat oportunistik, yaitu suatu sifat dimana
santri mengambil keuntungan dari situasi hegemoni ustadz, dan juga santri
yang berpacaran tersebut akan mementingkan dirinya sendiri.

Ketiga, tidak berkonsekuensi revolusioner, selanjutnya akan dibahas
bagaimana hegemoni yang dijalankan oleh ustadz tidak berakibat pada
perubahan kondisi pacaran yang dilakukan oleh santri, karena setiap seperti
yang dikatakan Scott bahwa sub-ordinat memiliki cara tersendiri untuk
melakukan perlawanan. Keempat, lebih akomodatif terhadap sistem dominasi.21

Lebih akomodatif terhadap sistem dominasi dimaksudkan bahwa santri
akan menyesuaikan dirinya dari peraturan ustadz, dan lingkungan di pesantrennya.

Metodologi penelitian adalah proses, prinsip dan prosedur yang digunakan
untuk mendekati masalah dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain,
metode suatu pendekatan umum mengkaji topik penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian
membutuhkan kajian yang mendalam dengan latar yang wajar. Peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Pendekatan fenomenologi merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya

20 James C. Scott, Senjatanya Orang-orang Kalah, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2000), h. xxii-xxiv

21 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitati Dan
Kuantitatif, (Yogyakarta: Erlangga), hlm. 59
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peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena
tertentu. Memahami pengalaman-pengalaman hidup manusia menjadikan
filsafat fenomenologi sebagai suatu metode penelitian yang prosedur-prosedurnya
mengharuskan peneliti untuk mengkaji sejumlah subjek dengan terlibat
secara langsung dan relatif lama di dalamnya untuk mengembangkan pola-
pola dan relasi-relasi makna.22

Penelitian dengan menggunakan pendekatan fenomenologi dimaksud
untuk dapat mengetahui dan mendeskripsikan secara jelas dan rinci tentang
resistensi simbolik menjadi media yang dilakukan santri dalam berpacaran
terhadap hegemoni ustadz di Pesantren Madrasah Ulumul Qur’an (MUQ)”.

Dalam penelitian kualitatif, fokus masalah cenderung melihat realita
sebagai fenomena sosial yang akan diungkapkan maknannya yang berada
di dalam kedalaman fenomena tersebut.23 Penelitian kualitatif merupakan
salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan
kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian mendalam tentang ucapan,
tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok,
masyarakat dan organisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu
yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif.

Metode mengumpulkan data merupakan suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh atau mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan diperlukan teknik
pengumpulan data. Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:

Pertama, observasi. Observasi merupakan teknik mendapatkan data
primer dengan cara mengamati langsung objek datanya.24 Peneliti mengobservasi
tempat-tempat yang peneliti asumsikan untuk melakukan aktifitas tersebut.
Di antara tempat kerap dijadikan oleh santri sebagai tempat pertemuan itu
ialah: dapur umum, ruangan bawah mushalla, pos satpam, aula, dan tempat
antar cucian.

22 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), hlm. 53

23 Jogyanto, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2008), hlm. 89
24 Ibid., hlm. 111
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Kedua, wawancara. Wawancara adalah bentuk komunikasi anatara
dua orang yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi
dari responden dengan mengajukan sejumlah pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara mendalam.25

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan tanpa daftar tanya, bebas, dan
tidak terikat. Informan dalam penelitian ini adalah ustadz, santri, dan masyarakat
yang ada di kompleks Madrasah Ulumul Qur’an. Dalam penelitian ini ustadz
sebagai informan dikarenakan penulis hendak mencari informasi tentang
ustadz menghegemoni santri dalam bentuk peraturan. Ketiga, dokumentasi.
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data melalui dokumen-dokumen
yang relevan dengan obyek penelitian. Peneliti akan mencari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan pelanggaran yang dilakukan oleh santri
terutama dalam bentuk pacaran.
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